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ABSTRAK 

 

Vicia faba adalah legum yang kaya akan nutrisi, protein, karbohidrat dan levo dihydroxy 

phenylalanine (L-dopa). L-dopa adalah asam amino non protein yang telah digunakan untuk 

mengobati gangguan saraf seperti penyakit Parkinson. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari germinasi/perkecambahan dan elisitasi terhadap kandungan L-dopa 

pada V. faba. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan model 

systematic review. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan terdapat 5 artikel dengan data yang 

sesuai untuk kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan hasil penelitian review 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kandungan L-dopa tertinggi terdapat pada V. faba 

yang digerminasi satu hari dan menurun seiring dengan bertambahnya waktu germinasi, dengan 

penurunan kadar L-dopa sebesar 33%-63% setelah delapan hari germinasi. Pengaruh penambahan 

berbagai jenis elisitor pada saat pengecambahan V. faba, bervariasi dan tergantung pada jenis 

elisitor. Pada penambahan elisitor berbahan dasar asam amino, termasuk di dalamnya adalah 

protein ikan hidrolisat (FPH), laktoferin (LF), azetedine-2-carboxylate (A2C), prolin, dan 

kombinasi A2C-prolin, kadar L-dopa pada V. faba mengalami penurunan setelah delapan hari 

elisitasi. Namun demikian, penambahan elisitor FPH meningkatkan kandungan L-dopa pada hari 

kedua elisitasi. Bahkan dibandingkan terhadap V. faba yang digerminasi 2 hari, kandungan L-dopa 

pada V. faba yang dielisitasi FPH selama 2 hari lebih tinggi 100%. Kandungan L-dopa dengan 

pengaruh elisitor A2C, prolin, dan kombinasi A2C-prolin menunjukkan kandungan L-dopa 

tertinggi pada hari pertama, dan menurun seiring waktu perkecambahan. Pada penggunaan elisitor 

UV, pemaparan sinar UV selama 15 jam juga dapat merangsang sintesis L-Dopa pada awal 

germinasi. Namun kadar L-dopa pada V. faba juga mengalami penurunan setelah delapan hari 

elisitasi dengan sinar UV. Tren yang sama diperoleh pada saat menggunakan elisitor berbahan 

dasar fenolik dan karbohidrat. Penggunaan ekstrak oregano (OE) sebagai elisitor berbahan dasar 

senyawa fenolik menunjukkan peningkatan kandungan L-Dopa sebesar 20% pada hari pertama. 

Sementara itu penggunaan ekstrak gellan gum (GG) sebagai elisitor berbahan dasar karbohidrat 

menunjukkan peningkatan kandungan L-Dopa sebesar 7,2% pada hari pertama.  Kandungan L-

Dopa dalam V. faba juga dapat ditingkatkan dengan memberikan perlakuan awal dengan 

menggunakan microwave, dengan peningkatan sebesar 59% dibandingkan kontrol.  

Kata Kunci: elisitasi, germinasi, L-dopa, Vicia faba  
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